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ABSTRAK

Ulkus diabetikum merupakan komplikasi kronis Diabetes Melitus yang tidak hanya berdampak pada
kondisi fisik, tetapi juga aspek psikologis, salah satunya penurunan kepercayaan diri. Perubahan
kondisi fisik akibat ulkus dapat menyebabkan pasien merasa minder, membatasi interaksi sosial, dan
menurunkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya. Penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan ulkus diabetikum dengan kepercayaan diri pada pasien Diabetes Melitus di Kabupaten
Situbondo. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi berjumlah 104 pasien Diabetes Melitus dengan ulkus diabetikum, dengan sampel
sebanyak 83 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Ulkus diabetikum
diukur menggunakan klasifikasi Wagner dan kepercayaan diri menggunakan Rosenberg Self-
Esteem Scale (RSES). Analisis data menggunakan uji Spearman's Rho dengan tingkat signifikansi
a = 0,05. Mayoritas responden mengalami ulkus diabetikum grade 3 (54,2%) dan memiliki
kepercayaan diri rendah (84,3%). Hasil uji Spearman’'s Rho menunjukkan nilai p = 0,047 dengan
koefisien korelasi r = -0,218, yang menunjukkan hubungan signifikan dengan kekuatan lemah dan
arah negatif. Semakin tinggi grade ulkus diabetikum, semakin rendah kepercayaan diri pasien.
Perawat perlu memberikan asuhan yang komprehensif dengan memperhatikan aspek fisik dan
psikologis melalui edukasi, dukungan emosional, serta peningkatan self-efficacy untuk
meningkatkan kepercayaan diri pasien.

Kata Kunci : Ulkus Diabetikum, Kepercayaan Diri, Diabetes Melitus.

ABSTRACT

Diabetic foot ulcers are a chronic complication of Diabetes Mellitus that affect not only physical
health but also psychological well-being, particularly self-confidence. Physical changes caused by
diabetic foot ulcers may lead patients to feel inferior, limit their social interactions, and reduce their
confidence in their own abilities. This study aimed to analyze the relationship between diabetic foot
ulcers and self-confidence among patients with Diabetes Mellitus in Situbondo Regency. This study
employed a quantitative correlational design with a cross-sectional approach. The population
consisted of 104 patients with Diabetes Mellitus who had diabetic foot ulcers, and a sample of 83
respondents was selected using purposive sampling. Diabetic foot ulcers were assessed using the
Wagner Classification, while self-confidence was measured using the Rosenberg Self-Esteem Scale
(RSES). Data were analyzed using Spearman'’s Rho test with a significance level of a. = 0.05. The
majority of respondents had Grade 3 diabetic foot ulcers (54.2%) and low self-confidence (84.3%).
The results of Spearman's Rho test showed a p-value of 0.047 with a correlation coefficient (r) of -
0.218, indicating a statistically significant weak negative correlation. The higher the severity of
diabetic foot ulcers, the lower the patients' self-confidence. Nurses are expected to provide
comprehensive nursing care by addressing both physical and psychological aspects through health
education, emotional support, and self-efficacy enhancement programs to improve patients' self-
confidence.

Keywords: Diabetic Foot Ulcers, Self-Confidence, Diabetes Mellitus.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu gangguan kesehatan yang ditandai oleh
kelainan metabolik dan terus menunjukkan peningkatan prevalensi di berbagai belahan
dunia. Kondisi ini ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah yang berlangsung
secara kronis serta gangguan dalam metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak, yang
umumnya disebabkan oleh resistensi insulin dan/atau penurunan produksi insulin oleh
pankreas (F. H. Jiang et al., 2022).

Pada dasarnya, Diabetes Melitus terbagi menjadi tiga kategori, yakni Diabetes Melitus
tipe 1 yang ditandai dengan kerusakan sel beta pankreas, Diabetes Melitus tipe 2 yang
berkaitan dengan terjadinya resistensi insulin, dan diabetes gestasional yang berkembang
selama kehamilan akibat perubahan hormonal yang dipengaruhi oleh plasenta. Internasional
Diabetes Federation (IDF) secara global memperkirakan bahwa 10,5% (537 juta) orang
dewasa yang berusia antara 20 hingga 79 tahun saat ini menderita DM, dan angka ini
diproyeksikan akan naik menjadi 11,3% (643 juta) pada tahun 2030 serta 12,2% (783 juta)
pada tahun 2045. Indonesia termasuk dalam lima negara dengan jumlah penyandang
diabetes terbanyak di dunia. Pada tahun 2024, di kawasan Western Pacific dilaporkan
memiliki sekitar 215 juta kasus diabetes, menunjukkan besarnya beban penyakit ini di
tingkat regional. Begitupun juga dengan angka kejadian Diabetes melitus di Kabupaten
Situbondo, berdasarkan data dari (dinkes kabupaten situbondo, 2024) pada tahun 2024
tercatat sebanyak 15.510 jiwa atau 3,1% dari penduduk Kabupaten Situbondo dengan usia
>15 tahun. Tentu hal tersebut merupakan sebuah kondisi yang serius yang dapat
menyebabkan beberapa komplikasi serius, yang salah satu diantaranya ialah ulkus
diabetikum.

Ulkus diabetikum merupakan suatu kondisi berupa luka atau kerusakan jaringan pada
kaki pasien Diabetes Melitus yang telah terdiagnosis sebelumnya maupun saat ini, yang
biasanya berkaitan dengan adanya neuropati perifer dan/atau penyakit arteri perifer pada
daerah ekstremitas bawah (Zhang et al., 2022). Menurut (Jeffcoate & Harding, 2023) dalam
penelitiannya dan berdasarkan data dari laporan statistik diabetes nasional bahwa sekitar
18,6 juta orang mengalami Diabetes melitus mengalami ulkus setiap tahunnya, dan
berdasarkan studi di Indonesia menurut (Yunir et al., 2021) juga mengatakan bahwa di
Indonesia, ulkus diabetikum menjadi komplikasi kronis yang umum dijumpai pada pasien
diabetes melitus dengan angka prevalensi mencapai 7,3%.

Dampak dari ulkus diabetikum yang dirasakan oleh penderita bukan hanya terletak
pada aspek fisik saja, namun juga mempengaruhi kualitas hidup, mobilitas, interaksi sosial,
dan kesehatan mental penderitanya. Penelitian terbaru mengungkapkan penurunan yang
berarti dalam kualitas hidup pasien dengan ulkus diabetikum, disertai dengan rasa sakit yang
intens, pembatasan dalam menjalani aktivitas, serta masalah emosional yang mengganggu
kepatuhan terhadap pengobatan dan proses penyembuhan. Sehingga penderita sering
mengalami beban psikologis berkaitan dengan citra tubuhnya, penderita merasa malu karena
penurunan citra tubuhnya yang dapat membuat penderita merasa kurang percaya diri
terhadap dirinya sendiri (Antar et al., 2023).

Kepercayaan diri dalam hal kesehatan biasanya dijelaskan oleh konsep efikasi diri dari
teori kognitif sosial Bandura. Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kapasitas
yang dimilikinya untuk melaksanakan tindakan tertentu dalam mencapai tujuan yang
diinginkan. Keyakinan ini berkontribusi dalam membentuk motivasi, ketekunan, dan
pemilihan perilaku kesehatan yang adaptif, terutama pada pasien yang hidup dengan kondisi
kronis seperti Diabetes Melitus. Abusubhiah (2023) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa efikasi diri merupakan indikator yang konsisten untuk kepatuhan terhadap perawatan
diri, kontrol glukosa, dan perilaku perawatan luka pada individu dengan diabetes.
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Peningkatan efikasi diri masa lalu terkait langsung dengan perbaikan hasil klinis serta
kualitas hidup. Secara empiris, cara efikasi diri terbentuk melibatkan pengalaman
keberhasilan, pembelajaran melalui pengamatan, dukungan verbal, dan pengelolaan respons
fisik atau emosional. Semua faktor ini dapat dimanfaatkan oleh intervensi keperawatan
untuk meningkatkan rasa percaya diri pasien dalam merawat ulkus diabetes (Quynh Anh et
al., 2024).

Efikasi diri pada penderita Diabetes melitus tercermin melalui tingkat kepercayaan
dan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan berbagai tindakan
perawatan diri. Hubungan antara kedua komponen tersebut dipandang sebagai suatu siklus
yang saling memengaruhi (Quynh Anh et al., 2024). Dampak fisik yang ditimbulkan oleh
ulkus, bau yang menyengat, serta potensi tindakan amputasi dapat memengaruhi kondisi
psikologis pasien, sehingga menimbulkan rasa malu, menurunkan harga diri, dan
mengurangi kepercayaan diri. Akibatnya, individu tersebut mengalami penurunan
kepercayaan diri, enggan untuk terlibat dalam interaksi sosial, serta kurang bersemangat
untuk mengikuti pengobatan dengan baik. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada tanggal 19 Oktober 2025 di Kabupaten Situbondo terhadap 10
pasien ulkus diabetikum, diketahui bahwa sebanyak 7 pasien memiliki tingkat kepercayaan
diri yang rendah. Hal ini ditunjukkan oleh kecenderungan menilai diri secara negatif, kurang
yakin terhadap kemampuan diri, berpikir secara berlebihan, menarik diri dari interaksi
sosial, menghindari kontak mata, serta berbicara dengan suara yang pelan. Adapun 3 pasien
lainnya menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang cukup, yang ditandai dengan masih
adanya perasaan cemas dan keraguan dalam kondisi tertentu, tetapi disertai kemampuan
untuk menilai potensi diri secara lebih rasional dan realistis.

Ulkus diabetikum berkembang sebagai konsekuensi dari neuropati sensorik, motorik,
dan otonom yang merupakan komplikasi dari Diabetes Melitus. Neuropati sensorik dapat
mengakibatkan penurunan atau hilangnya kemampuan merasakan rangsangan, neuropati
motorik dapat menyebabkan deformitas pada kaki serta gangguan fungsi biomekanik,
sedangkan neuropati otonom dapat menimbulkan kondisi kulit yang kering sehingga lebih
rentan mengalami kerusakan. Perubahan ini memicu pembentukan kalus, dan bila terjadi
tekanan atau cedera ringan terus-menerus, dapat menimbulkan perdarahan serta ulkus penuh
ketebalan hingga jaringan subkutan. Selain itu, tekanan rendah berulang (misalnya dari
sepatu sempit) atau tekanan tinggi mendadak (seperti dari benda tajam) juga dapat
menyebabkan nekrosis jaringan dan luka diabetik (Jeffcoate & Harding, 2023).

Luka kronis pada kaki menimbulkan perubahan bentuk tubuh, keterbatasan aktivitas,
dan rasa malu terhadap penampilan. Stigma sosial membuat pasien merasa rendah diri,
kehilangan kepercayaan akan kemampuan dirinya untuk sembuh, serta menarik diri dari
lingkungan. (Wulandari et al., 2021) dalam penelitiannya mengatakan bahwa semakin lama
luka diderita, semakin rendah harga diri pasien yang juga berkaitan dengan kepercayaan diri
pada pasien diabetes. Permasalahan tersebut perlu segera ditangani agar tidak menimbulkan
dampak negatif terhadap kondisi psikologis pasien. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan
mekanisme koping yang adaptif untuk membantu pasien menghadapi berbagai
permasalahan yang muncul. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut mengenai hubungan antara ulkus diabetikum dan kepercayaan diri pada pasien
Diabetes Melitus di Rumah Luka Wound Care Center, Rumah Luka Pulih, dan Rumah Sehat
Amanah Kabupaten Situbondo.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah suatu kerangka konseptual yang mencakup strategi dan
metode yang digunakan peneliti dalam menyusun serta mengintegrasikan berbagai
komponen penelitian secara sistematis dan optimal (Ahmad & Khanam, 2021). Jenis
penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini ialah Correlation Research yaitu untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel yakni ulkus diabetikum dengan kepercayaan diri
tanpa ada upaya untuk mengetahui pengaruh antar variabel (Selviana et al., 2024), Desain
penelitian yang diterapkan adalah Cross Sectional, di mana pengumpulan data dan
pengukuran antarvariabel dilakukan secara simultan dalam satu periode pengamatan (D.
sagita Sari & Legiran, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Interpretasi Dan Hasil Diskusi
1. Ulkus Diabetikum pada Pasien Diabetes Melitus

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 83 responden penderita ulkus diabetikum di
Rumah Luka Wound Care Center, Rumah Luka Pulih, dan Rumah Sehat Amanah
Kabupaten Situbondo, sebagian besar responden mengalami ulkus diabetikum derajat 3
dengan persentase 54,2%. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas pasien berada
pada tingkat keparahan ulkus yang relatif tinggi, di mana kerusakan jaringan telah meluas
hingga lapisan yang lebih dalam serta memiliki risiko yang lebih besar terhadap terjadinya
komplikasi, seperti infeksi berat hingga gangren.

Temuan ini diperkuat dengan penelitian oleh VVahwere et al., (2023) mengemukakan
bahwa sebaran ulkus diabetikum didominasi oleh tingkat keparahan sedang hingga berat,
dengan grade Ill termasuk kategori yang paling sering dijumpai. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa sekitar 44% pasien berada pada grade 111, dan mayoritas pasien datang
dengan ulkus derajat >3 yang mengindikasikan adanya keterlibatan jaringan yang lebih
dalam.

Ulkus diabetikum merupakan pemecahan lapisan kulit epidermis dan dermis yang
terjadi pada pasien Diabetes melitus yang merupakan komplikasi utama dengan risiko tinggi
amputasi (Jiang et al., 2023). Terjadinya ulkus diabetikum pada pasien Diabetes Melitus di
Rumah Luka Wound Care Center, Rumah Luka Pulih, dan Rumah Sehat Amanah di
Kabupaten Situbondo diakibatkan oleh buruknya kontrol gula darah pada pasien itu sendiri.
Hal tersebut diperkuat oleh Nawwafdana (2022) Dalam penelitiannya, bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kejadian ulkus diabetikum dan kadar HbAlc pada pasien
Diabetes Melitus, baik pada kelompok dengan pengendalian glikemik yang optimal maupun
yang tidak terkontrol. Peningkatan kadar HbAlc menggambarkan adanya hiperglikemia
kronis yang berpotensi menimbulkan berbagai perubahan patofisiologis. Keadaan
hiperglikemia yang berlangsung secara persisten dapat merangsang pembentukan Advanced
Glycation End Products (AGESs), yang berperan dalam kerusakan vaskular serta gangguan
mikrosirkulasi sehingga perfusi darah ke jaringan, khususnya pada ekstremitas bawah,
menjadi menurun. Selain itu, pengendalian kadar glukosa yang kurang baik dapat
meningkatkan risiko infeksi akibat penurunan fungsi leukosit dan melemahnya mekanisme
pertahanan tubuh. Hiperglikemia kronis juga dapat menghambat proses penyembuhan luka
melalui gangguan proliferasi fibroblas, sintesis kolagen, serta proses angiogenesis (Indira et
al., 2025).

Kejadian ulkus diabetikum juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah wusia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik responden yang
mengalami ulkus diabetikum di Rumah Luka Wound Care Center, Rumah Luka Pulih, dan
Rumah Sehat Amanah di Kabupaten Situbondo sebagian besar berada rentang usia 51-55
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tahun yakni berada pada rentang pra lansia sebanyak 37 responden 44,6%.

Seiring bertambahnya usia, terjadi penurunan fungsi pembuluh darah, elastisitas
jaringan, serta proses regenerasi sel yang menyebabkan penyembuhan luka menjadi lebih
lambat. Pasien dalam rentang usia tersebut lebih rentan mengalami neuropati perifer serta
gangguan sirkulasi darah yang dapat berkontribusi terhadap terbentuknya ulkus diabetikum.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Kaka et al., (2023) yang menyatakan bahwa usia menjadi
salah satu faktor penting dalam perkembangan Ulkus diabetikum karena berkaitan dengan
penurunan vaskularisasi, neuropati perifer, serta keterlambatan proses penyembuhan.

Peneliti berasumsi bahwa meningkatnya usia pada responden menyebabkan proses
penyembuhan luka menjadi lebih lambat sehingga Ulkus diabetikum cenderung
berkembang ke derajat yang lebih berat. Selain itu, perubahan fisiologis pada usia lanjut
juga menyebabkan pasien lebih rentan mengalami komplikasi pada kaki diabetik.

Kedua, berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa karakteristik pasien di Rumah
Luka Wound Care Center, Rumah Luka Pulih, dan Rumah Sehat Amanah di Kabupaten
sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 53 orang (63,9%).
Temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Bahati et al., (2025) yang
menyatakan bahwa ulkus diabetikum lebih banyak ditemukan pada laki-laki karena aktivitas
fisik yang lebih tinggi dan kurang optimalnya perawatan kaki diabetik. Namun, pada
penelitian ini tingginya jumlah responden perempuan dipengaruhi oleh karakteristik
populasi dan kebiasaan, dimana perempuan cenderung lebih memikirkan kondisi
kesehatannya dan lebih rutin melakukan pemeriksaan maupun perawatan luka dibandingkan
laki-laki, sehingga lebih banyak ditemukan sebagai responden penelitian. Selain itu,
perubahan hormonal yang terjadi pada perempuan juga dapat mempengaruhi, obesitas, serta
rendahnya aktivitas fisik pada perempuan juga dapat memengaruhi kontrol kadar gula darah
dan memperburuk kondisi Diabetes melitus.

Peneliti berasumsi bahwa dominasi responden perempuan dalam penelitian ini
kemungkinan berkaitan dengan tingginya kesadaran perempuan dalam melakukan
pengobatan dan perawatan luka dibandingkan laki-laki sehingga lebih banyak dijumpai pada
lokasi penelitian.

Pedoman terbaru menurut American Diabetes Association menjelaskan bahwa durasi
diabetes yang lama juga berhubungan dengan meningkatnya risiko neuropati perifer,
gangguan vaskular, serta ulkus diabetikum akibat hiperglikemia kronis yang berlangsung
terus-menerus (Diabetes Care, 2024). Meskipun lama menderita Diabetes melitus tidak
diteliti secara khusus pada penelitian ini, faktor tersebut secara teoritis dapat menjadi salah
satu penyebab berkembangnya ulkus diabetikum pada responden. Dengan demikian,
peneliti berpendapat bahwa semakin panjang durasi seseorang mengalami Diabetes Melitus,
maka semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya komplikasi kaki diabetik sebagai akibat
dari kerusakan jaringan yang berkembang secara bertahap dan berkelanjutan.

2. Kepercayaan Diri Pada Pasien Diabetes Melitus

Hasil penelitian menunjukan bahwa pasien penderita ulkus diabetikum di Rumah Luka
Wound Care Center, Rumah Luka Pulih, Rumah Sehat Amanah di Kabupaten Situbondo
sebagian besar memiliki kepercayaan diri rendah dengan frekuensi 70 responden 84,3%.
Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian Kuang (2021), yang menyatakan 70
responden dari 98 total responden memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah akibat
kondisi Ulkus Diabetikumnya.

Kepercayaan diri (self-efficacy) merupakan keyakinan seseorang terhadap kapasitas
yang dimilikinya untuk mengorganisasi dan melaksanakan berbagai tindakan yang
dibutuhkan guna mencapai tujuan tertentu, terutama dalam mengelola kondisi kesehatan
yang sedang dialami. Individu yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi cenderung
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meyakini kemampuannya untuk melakukan perawatan diri secara mandiri,
mempertahankan perilaku hidup sehat, serta mengatasi berbagai hambatan yang timbul
akibat penyakit kronis seperti Diabetes Melitus. Pada pasien dengan ulkus kaki diabetik,
self-efficacy memiliki peranan yang signifikan dalam meningkatkan praktik perawatan kaki,
kepatuhan terhadap terapi, keterlibatan dalam aktivitas fisik, serta pengendalian kondisi
penyakit secara optimal (Sezgunsay et al., 2025).

Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas pasien menderita ulkus diabetikum
selama <I tahun dengan frekuensi 90 responden sebesar 90,4%. Dimana semakin lama
waktu pasien menderita ulkus diabetikum maka kemungkinan pasien sudah dapat
beradaptasi dengan kondisi lukanya. Pasien penderita ulkus diabetikum akan mengalami
gangguan pada psikologisnya, pasien akan mengalami penurunan kepercayaan dirinya
karena gangguan pada citra tubuhnya. Menurut Harissya et al., (2023) mengatakan bahwa
pasien dengan ulkus diabetikum menghadapi berbagai pengalaman psikologis, antara lain
tekanan emosional, gangguan persepsi terhadap citra tubuh, rendahnya harga diri, serta
tuntutan adaptasi terhadap kondisi kehilangan yang dialami. Berbagai faktor tersebut
berkontribusi terhadap menurunnya self-efficacy pasien, terutama terkait tingkat
kepercayaan diri dalam mengelola kondisi kesehatannya.

Rendahnya kepercayaan diri pada pasien dengan ulkus diabetikum tidak hanya
dipengaruhi dengan kondisi luka dan citra tubuh saja, melainkan faktor eksternal lain,
seperti interaksi sosial, dan kondisi lingkungan pasien yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil
penelitian sebagian besar responden pada penelitian ini dengan status sosial memiliki
pendamping dengan frekuensi 64 responden sebesar 77,1%. Kondisi ini menunjukkan
bahwa mayoritas pasien ulkus diabetikum di di Rumah Luka Wound Care Center, Rumah
Luka Pulih, Rumah Sehat Amanah di Kabupaten Situbondo memiliki pasangan dan keluarga
yang berpotensi menjadi sumber dukungan selama menjalani proses pengobatan dan
perawatan luka. Keberadaan pasangan dan keluarga berperan dalam mendukung pasien
untuk menghadapi perubahan kondisi fisik maupun psikologis yang disebabkan oleh ulkus
diabetikum.

Darajat (2024) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa Peran keluarga memiliki
hubungan yang penting terhadap kondisi pasien ulkus diabetikum, mengingat keluarga turut
berkontribusi dalam mendampingi pasien untuk menjalankan perawatan dan kontrol
diabetes secara konsisten. Dukungan yang diberikan tidak terbatas pada bantuan secara
fisik, tetapi juga meliputi dukungan emosional, penyediaan informasi, apresiasi, serta
pendampingan selama menjalani terapi. Pasien yang mendapatkan dukungan keluarga yang
optimal cenderung menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih baik dalam menerapkan pola
makan sehat, memantau kadar glukosa darah, menjalankan regimen pengobatan, serta
melakukan perawatan luka dan kaki diabetik, sehingga dapat menurunkan risiko terjadinya
ulkus maupun berbagai komplikasi lainnya. Selain itu, partisipasi aktif keluarga berperan
dalam meningkatkan motivasi, dorongan psikologis, serta kualitas hidup pasien dalam
menghadapi kondisi penyakit kronis yang dialaminya.

Dukungan sosial juga dapat membantu pasien dengan ulkus diabetikum menghadapi
tekanan emosional yang muncul akibat kondisi penyakit kronis, seperti rasa cemas, takut
amputasi, minder, hingga menurunnya rasa percaya diri karena luka yang sulit sembuh.
Melalui sebuah hubungan positif dengan orang lain, baik keluarga, teman, maupun tenaga
kesehatan, pasien menjadi lebih termotivasi dalam menjalani perawatan dan lebih mampu
menerima kondisi dirinya (Suryawantie et al., 2024).

Peneliti berpendapat bahwa dominasi responden dengan status sosial memiliki
pendamping dalam penelitian ini memungkinkan adanya dukungan keluarga yang lebih
besar selama proses perawatan ulkus diabetikum. Dukungan dari pasangan maupun anggota
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keluarga dapat membantu pasien menerima kondisi penyakitnya, mengurangi perasaan
minder akibat luka yang dialami.

Status pekerjaan termasuk aspek sosial yang dapat berkontribusi terhadap kondisi
psikologis seseorang. Selain sebagai sumber ekonomi, pekerjaan juga berfungsi sebagai
wadah bagi individu untuk melaksanakan peran sosial dan mengaktualisasikan kemampuan
yang dimiliki dalam lingkungan sosial. Sehingga, hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas karakteristik responden memiliki status pekerjaan tidak bekerja, dengan frekuensi
77 responden sebesar 92,8%.

Menurut (Paul et al., 2023) pada penelitiannya mengatakan bahwa status pekerjaan
merupakan salah satu aspek yang berpotensi memengaruhi keadaan psikologis individu.
Pekerjaan tidak hanya berperan sebagai sarana memperoleh penghasilan, tetapi juga
menjadi sumber identitas personal, kedudukan sosial, kesempatan untuk menjalin interaksi
dengan lingkungan sekitar, serta memberikan makna mengenai tujuan hidup dan peran
dalam kehidupan bermasyarakat. Individu yang memiliki pekerjaan umumnya
menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik karena memperoleh rasa
kebermaknaan, produktivitas, serta peningkatan penghargaan terhadap diri sendiri.
Sebaliknya, keterbatasan dalam bekerja atau kehilangan pekerjaan dapat menimbulkan stres
psikologis, kecemasan, serta penurunan kesejahteraan mental.

Kondisi fisik pada pasien ulkus diabetikum, yang dapat menyebabkan keterbatasan
mobilitas dan aktivitas fisik dapat menghambat kemampuan pasien dalam menjalankan
pekerjaan maupun peran sosialnya, yang dapat berpotensi mempengaruhi kondisi psikologis
pasien, termasuk menurunkan rasa berharga, kemandirian, dan kepercayaan diri dalam
menjalani kehidupan sehari-hari (Paul et al., 2023). Sehingga, Peneliti berpendapat bahwa
status pekerjaan dapat mempengaruhi kondisi psikologis pasien ulkus diabetikum karena
pekerjaan memberikan perasaan produktif, mandiri, dan memiliki peran dalam masyarakat.
Pasien yang mengalami keterbatasan bekerja akibat kondisi ulkus diabetikum berpotensi
mengalami penurunan rasa berharga dan kepercayaan diri pada dirinya dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa sebagian besar responden berpendidikan
SMP dan SMA dengan jumlah masing-masing 26 responden (31,3%). Tingkat pendidikan
merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi pola pikir serta pemahaman
seseorang terhadap penyakit yang dideritanya.

Lander (2023) pada penelitiannya menjelaskan bahwa Tingkat pendidikan berperan
dalam membentuk cara seseorang memahami dan menanggapi kondisi kesehatan yang
dialaminya. Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki
kapasitas yang lebih baik dalam mengakses, menginterpretasikan, menilai, dan
memanfaatkan informasi kesehatan untuk mendukung pengambilan keputusan terkait
penyakit yang dideritanya. Kemampuan tersebut membantu pasien memahami kondisi
klinis, prosedur terapi, serta potensi komplikasi yang dapat muncul, sehingga mendukung
peningkatan kemampuan penyesuaian diri terhadap penyakit. Sebaliknya, tingkat
pendidikan yang lebih rendah dapat membatasi pemahaman terhadap informasi kesehatan,
yang pada akhirnya memengaruhi pola pikir serta proses pengambilan keputusan dalam
aspek kesehatan.

Peneliti berasumsi bahwa tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi kepercayaan diri pada pasien ulkus diabetikum. Pasien dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki kesempatan yang lebih luas untuk
memperoleh informasi kesehatan, sehingga memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai
kondisi penyakit serta tindakan perawatan yang dijalani. Pemahaman tersebut dapat
mendukung pasien dalam menerima kondisi kesehatannya, meningkatkan kemampuan
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adaptasi terhadap berbagai permasalahan yang timbul selama proses perawatan, serta

membantu mempertahankan rasa percaya diri meskipun mengalami ulkus diabetikum.

3. Hubungan Ulkus Diabetikum Dengan Kepercayaan Diri Pada Pasien Diabetes Melitus
Di Kabupaten Situbondo

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, ditemukan adanya keterkaitan
antara ulkus diabetikum pada pasien Diabetes Melitus dengan nilai p-value sebesar 0,047
(< 0,05). Namun demikian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,218 mengindikasikan bahwa
kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut tergolong lemah.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat keparahan ulkus
diabetikum yang dialami pasien, maka kecenderungan kepercayaan diri pasien semakin
menurun. Mayoritas responden dengan derajat ulkus yang lebih berat, terutama pada grade
3 dan grade 4, menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang rendah. Temuan tersebut
mencerminkan bahwa komplikasi ulkus diabetikum tidak hanya memberikan dampak pada
kondisi fisik pasien, tetapi juga berpengaruh terhadap aspek psikologis dan sosial penderita.
Temuan tersebut didukung oleh penelitian Kusnanto et al., (2021) yang mengungkapkan
bahwa pasien ulkus diabetikum sering mengalami rasa malu, minder, takut amputasi, dan
kehilangan peran sosial akibat perubahan kondisi fisik pada kaki. Kondisi luka kronis
menyebabkan pasien membatasi interaksi sosial, menarik diri dari lingkungan, serta merasa
kurang percaya diri dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

Hasil penelitian tersebut konsisten dengan temuan peneliti, di mana pasien dengan
ulkus diabetikum cenderung mengalami penurunan rasa percaya diri sebagai akibat dari
perubahan kondisi fisik maupun psikologis yang dialaminya. Luka kronis pada kaki
menyebabkan pasien merasa malu, minder, membatasi aktivitas sosial, serta merasa tidak
nyaman dengan kondisi tubuhnya sehingga memengaruhi keyakinan pasien terhadap
kemampuan dirinya sendiri. Semakin berat kondisi Ulkus Diabetikum yang dialami, maka
dampak psikologis yang dirasakan pasien juga semakin besar dan dapat menyebabkan
menurunnya self-efficacy maupun kualitas hidup pasien. Oleh karena itu, penanganan pada
pasien ulkus diabetikum harus secara holistik dengan memperhatikan aspek fisik dan
psikologis pasien secara bersamaan.

Pasien dengan ulkus diabetikum cenderung mengalami penurunan kepercayaan diri
akibat perubahan citra tubuh (body image) yang muncul selama proses penyakit. Luka pada
kaki diabetik menyebabkan pasien merasa malu terhadap kondisi fisiknya, terutama ketika
luka menimbulkan bau, cairan, penggunaan balutan, serta keterbatasan dalam menggunakan
alas kaki dan pakaian tertentu. Kondisi tersebut membuat pasien merasa kurang menarik,
minder, dan mengurangi rasa percaya diri saat berinteraksi dengan sosial (Made et al., 2021).

Hasil penelitian pada penelitian ini juga mengatakan jika sebagian besar responden
dengan jenis kelamin perempuan, dengan frekuensi 53 responden sebesar 63,9%. Hal
tersebut selaras pada Made et al., (2021) dengan menyatakan bahwa perempuan dengan
ulkus diabetikum memiliki kualitas hidup dan body image yang lebih rendah dibandingkan
laki-laki. Perempuan merasa kehilangan rasa feminim akibat keterbatasan menggunakan
pakaian dan alas kaki yang diinginkan karena adanya luka pada kaki. Kondisi ini
menyebabkan pasien menjadi malu untuk menghadiri aktivitas sosial maupun kegiatan
keagamaan sehingga memengaruhi rasa percaya diri pasien dalam kehidupan sehari-hari.

Pada masyarakat Indonesia, termasuk di Kabupaten Situbondo, kondisi Ulkus
Diabetikum juga dapat menghambat partisipasi pasien dalam kegiatan sosial dan
keagamaan. Pasien sering merasa takut menjadi pusat perhatian karena kondisi luka yang
terlihat oleh orang lain. Perasaan malu dan ketidaknyamanan tersebut dapat menyebabkan
pasien membatasi interaksi sosial sehingga kepercayaan diri pasien semakin menurun. Oleh
karena itu, dukungan keluarga, penerimaan sosial, serta pendekatan psikologis dari tenaga
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kesehatan sangat diperlukan untuk membantu pasien meningkatkan adaptasi diri terhadap
kondisi penyakit yang dialaminya.

Berdasarkan teori adaptasi Calista Roy, ulkus diabetikum merupakan stimulus fokal
yang dapat memengaruhi konsep diri pasien. Ketidakmampuan pasien dalam menerima
perubahan kondisi fisik akibat luka kronis dapat menimbulkan respon maladaptif berupa
penurunan kepercayaan diri, kecemasan, hingga menarik diri dari lingkungan sosial.
Sebaliknya, pasien yang mampu beradaptasi secara positif terhadap perubahan fisiknya akan
memiliki kemampuan koping yang lebih baik sehingga dapat mempertahankan kepercayaan
dirinya meskipun mengalami ulkus diabetikum.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah bahwa temuan yang diperoleh hanya berasal
dari tiga klinik perawatan luka di Kabupaten Situbondo, yaitu Rumah Luka Wound Care
Center, Rumah Luka Pulih, dan Rumah Sehat Amanah, sehingga hasil penelitian tersebut
belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh pasien Diabetes Melitus dengan ulkus
diabetikum di wilayah lainnya.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki keterbatasan dari segi metodologi. Desain
penelitian yang digunakan adalah cross-sectional, sehingga pengukuran variabel ulkus
diabetikum dan tingkat kepercayaan diri hanya dilakukan pada satu titik waktu tertentu dan
tidak memungkinkan penjelasan hubungan kausalitas secara lebih mendalam.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki keterbatasan dari segi metodologi. Desain
penelitian yang digunakan adalah cross-sectional, sehingga pengukuran variabel ulkus
diabetikum dan tingkat kepercayaan diri hanya dilakukan pada satu titik waktu. Hal ini
menyebabkan penelitian tidak mampu menjelaskan hubungan kausalitas secara mendalam
antara kedua variabel tersebut.

Implikasi Untuk Keperawatan

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ulkus diabetikum berkaitan dengan
tingkat kepercayaan diri pada pasien Diabetes Melitus, sehingga perawat tidak hanya
memusatkan perhatian pada penatalaksanaan luka secara fisik, tetapi juga perlu
mempertimbangkan aspek psikologis pasien. Perawat memiliki peran krusial dalam
memberikan asuhan keperawatan yang komprehensif melalui dukungan emosional, edukasi
kesehatan, motivasi, serta peningkatan self-efficacy pasien agar pasien lebih yakin dalam
melakukan perawatan diri dan terapi yang dijalani. Selain itu, perawat dapat melibatkan
keluarga dalam proses perawatan guna meningkatkan dukungan sosial serta kepatuhan
pasien terhadap manajemen diabetes dan perawatan kaki pada ulkus diabetikum. Penelitian
ini juga dapat menjadi landasan bagi pengembangan intervensi keperawatan berbasis
edukasi, konseling, dukungan sebaya (peer support), maupun pendekatan kesejahteraan
psikologis (psychological well-being) untuk meningkatkan kualitas hidup pasien dengan
ulkus diabetikum. Dengan demikian, pelayanan keperawatan diharapkan mampu membantu
pasien meminimalkan dampak psikologis akibat ulkus diabetikum serta meningkatkan
kemampuan adaptasi pasien terhadap kondisi penyakit kronis yang dialaminya.

KESIMPULAN

1. Ulkus diabetikum di Rumah Luka Wound Care Center, Rumah Luka Pulih, dan Rumah
Sehat Amanah di Kabupaten Situbondo mayoritas berada pada grade 3.

2. Kepercayaan diri pada pasien dengan Diabetes melitus di Rumah Luka Wound Care
Center, Rumah Luka Pulih, dan Rumah Sehat Amanah di Kabupaten Situbondo
mayoritas memiliki kepercayaan diri yang rendah.

3. Terdapat hubungan antara ulkus diabetikum dengan kepercayaan diri pada pasien
Diabetes melitus di Rumah Luka Wound Care Center, Rumah Luka Pulih, dan Rumah
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Sehat Amanah di Kabupaten Situbondo.

Saran
1. Bagi Pasien

Pasien dengan Diabetes melitus yang mengalami ulkus diabetikum diharapkan
mampu meningkatkan kepatuhan dalam melakukan perawatan diri, seperti mengontrol
kadar glukosa darah, melakukan perawatan kaki secara teratur, mengikuti terapi yang
dianjurkan, serta menerapkan pola hidup sehat, sehingga kondisi ulkus tidak mengalami
perburukan dan kestabilan psikologis tetap terjaga.
2. Bagi Tenaga Kesehatan/ Perawat/ Care Giver

Tenaga kesehatan diharapkan mampu menyediakan pelayanan yang holistik, tidak
semata-mata berorientasi pada penanganan luka secara fisik, tetapi juga mempertimbangkan
aspek psikologis pasien, khususnya yang berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri pada
penderita ulkus diabetikum.
3. Bagi Keperawatan

Perawat diharapkan dapat menyelenggarakan asuhan keperawatan secara
komprehensif dengan mempertimbangkan aspek biologis, psikologis, dan sosial pada pasien
ulkus diabetikum melalui pengembangan intervensi keperawatan seperti edukasi kesehatan,
konseling, dukungan psikologis, serta program peningkatan self-efficacy guna
meningkatkan rasa percaya diri pasien.
4. Bagi Institusi Pendidikan

Institusi pendidikan diharapkan mampu memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai
referensi serta sebagai dasar pengembangan keilmuan keperawatan, khususnya dalam
bidang keperawatan medikal bedah dan keperawatan jiwa pada pasien dengan diabetes
melitus yang mengalami ulkus diabetikum.
5. Bagi Rumah Luka

Rumah luka diharapkan tidak hanya memberikan pelayanan perawatan luka secara
optimal, tetapi juga menyediakan edukasi dan pendampingan psikologis bagi pasien ulkus
diabetikum. Dengan dapat mengembangkan program support group, konseling, maupun
edukasi self-care untuk membantu meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri pasien.
6. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas kajian terkait berbagai faktor
lain yang berkontribusi terhadap kepercayaan diri pada pasien ulkus diabetikum, seperti
dukungan keluarga, dukungan sosial, tingkat kecemasan, kualitas hidup, serta self-efficacy,
dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan cakupan wilayah penelitian yang
lebih luas.
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